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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya bakteri Escherichia coli 

pada swab kloaka bebek yang berasal dari Lamongan dan Probolinggo di Pasar 

Sepanjang serta untuk mengetahui uji sensitivitas antibiotik ampicillin 10 µg dan 

erythromycin 15 µg. Sampel swab kloaka bebek sebanyak 50 sampel dari daerah 

asal Lamongan dan 50 sampel dari daerah asal Probolinggo dengan total sampel 

sebanyak 100 sampel, pengambilan sampel sebanyak 6-7 per minggu pada setiap 

daerah dengan waktu pengambilan sampel selama 8 minggu, setelah itu sampel 

diuji di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan 

Universsitas Wijaya Kusuma Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah isolasi dan identifikasi bakteri Escherichia coli, isolasi yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan media MacConkey Agar (MCA), 

kemudian bakteri Escherichia coli diidentifikasi dengan menggunakan pewarnaan 

Gram dan uji biokimia. Pengujian selanjutnya yaitu uji sensitivitas antibiotik 

ampicillin dan erythromycin dilakukan dengan menggunakan metode Disk 

Diffusion Kirby Bauer menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA). Hasil 

penelitian ini ditemukan  bakteri Escherichia coli sebanyak 85% (85/100), pada 

daerah Lamongan sebanyak 84% (42/50) dengan hasil resistensi ampicillin sebesar 

19,05% (8/42) dan erythromycin sebesar 92,85% (39/42), sementara pada daerah 

Probolinggo ditemukan bakteri Escherichia coli sebanyak 86% (43/50) dengan 

hasil resistensi ampicillin sebesar 34,88% (15/43) dan erythromycin sebesar 83% 

(36/43). Pengujian asosiasi faktor risiko dilakukan untuk melihat hubungan antara 

cara pemeliharaan bebek dengan kejadian resistensi antibiotik ampicillin dan 

erythromycin. Hasil pengujian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

cara pemeliharaan bebek dengan kejadian resistensi antibiotik ampicillin dan 

erythromycin. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the presence of Escherichia coli bacteria in 

duck cloacal swabs from Lamongan and Probolinggo in Sepanjang Market and to 

determine the antibiotic sensitivity test of ampicillin 10 µg and erythromycin 15 µg. 

Samples of duck cloacal swab were 50 samples from Lamongan origin and 50 

samples from Probolinggo origin with a total of 100 samples, sampling as many as 

6-7 per week in each region with a sampling time of 8 weeks, after which the 

samples were tested at the Veterinary Public Health Laboratory, Faculty of 

Veterinary Medicine, Wijaya Kusuma University, Surabaya. The method used in this 

study was the isolation and identification of Escherichia coli bacteria, the isolation 

used in this study was using MacConkey Agar (MCA) media, then Escherichia coli 

bacteria were identified using Gram staining and biochemical tests. Further testing, 

namely the ampicillin and erythromycin antibiotic sensitivity test, was carried out 

using the Kirby Bauer Disk Diffusion method using Mueller Hinton Agar (MHA) 

media. The results of this study found Escherichia coli bacteria as much as 85% 

(85/100), in the Lamongan area as much as 84% (42/50) with ampicillin resistance 

results of 19.05% (8/42) and erythromycin of 92.85% (39/42), while in the 

Probolinggo area found Escherichia coli bacteria as much as 86% (43/50) with 

ampicillin resistance results of 34.88% (15/43) and erythromycin of 83% (36/43). 

Risk factor association testing was conducted to see the relationship between duck 

rearing methods and the incidence of ampicillin and erythromycin antibiotic 

resistance. The test results showed that there was no association between duck 

rearing methods and the incidence of ampicillin and erythromycin antibiotic 

resistance. 
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